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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Alga Coklat 
(Sargassum sp) terhadap  Body Condition Score (BCS) sapi bali jantan. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai dengan Februari 2018, 
bertempat di Usaha Peternakan Rakyat di Desa Pajukukang Kecamatan 
Lumpangan Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. Metode penelitian 
experimental, menggunakan sapi bali jantan berjumlah 10 ekor, umur dan berat 
badan rata rata-yaitu,  2 tahun, /150 kg,  dengan Perlakuan P1 yaitu  diberikan 
pakan konsentrat Alga coklat (Sargassum sp.)dan P0 tanpa pemberian Alga coklat 
(Sargassum sp.). Analisis data menggunakan Uji Independent Sample t-test.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian Alga Coklat (Sargassum sp.) sebagai 
pakan konsentrat sebesar 15% tidak berpengaruh nyata (p >0.05) terhadap Body 




Kata kunci : Alga coklat (Sargassum sp.),  Body Condition Score (BCS) ,  pakan   












Name   : ISRA NURFADILAH HARIS 
Nim   : 60700114038 
Department   : Animal Science 
Thesis Title  : The Influence of Chocolate Algae (Sargassum Sp) As Feed 
Concentrate To Body Condition Score ( Bcs ) Bali Cow Males 
 
 This research to know the impact of Brown Algae (Sargassum sp) to Body 
Condition Score (BCS) of Balinese male cow. This research implemented in 
Desember  2017 until February 2018, located at the people’s Farm in Pajukukang 
Village, Lumpangan District, Bantaeng District South of Sulawesi. Experimental 
research method using 10 balinese male cow with an average age 2 years body 
weight 150 kg with P1 treatment wich are given (Sargassum sp) and P0 without 
giving (Sargassum sp). The result of the research show that giving Brown Algae 
(Sargassum sp) as concentrate feed amount 15% do not real effect (P>0.05) to 
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A. Latar Belakang  
Pakan adalah makanan yang diberikan kepada ternak peliharaan. Pakan 
merupakan sumber energi dan materi bagi pertumbuhan dan dan kehidupan 
makhluk hidup. Zat yang terpenting dalam pakan adalah protein. Pakan 
berkualitas adalah pakan yang kandungan protein, lemak, karbohidrat, mineral 
dan vitaminnya seimbang. Pakan adalah segala sesuatu yang dapat diberikan 
sebagai sumber energi dan zat-zat gizi.  
Kualitas pakan adalah kandungan berbagai zat gizi seperti energi, protein, 
mineral dan vitamin. Komponen zat gizi perlu mendapatkan perhatian dalam 
upaya menyusun formula pakan yang efesien dan memenuhi kebutuhan ternak 
untuk berproduksi tinggi. Pakan memiliki peranan penting bagi ternak, baik untuk 
pertumbuhan ternak maupun untuk mempertahankan hidup dan menghasilkan 
produk (susu,dan daging) serta tenaga bagi ternak dewasa. Fungsi lain dari pakan 
adalah untuk memelihara daya tahan tubuh dan kesehatan. Agar ternak tumbuh 
sesuai dengan yang diharapkan, jenis pakan yang diberikan pada ternak harus 
bermutu baik dan dalam jumlah cukup (Tsubo et al., 2005). 
Pakan yang berkualitas baik biasanya dapat dikonsumsi oleh ternak dalam 
jumlah yang banyak, dibanding dengan pakan berkualitas rendah.  Ternak yang 
mampu mengkonsumsi pakan yang lebih banyak maka produksinya relatif tinggi.   





pakan merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi pertumbuhan.  
Pertambahan berat badan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain adalah faktor makanan . Pada saat ternak mengalami kekurangan pakan,  akan 
menyebabkan penurunan berat badan, khususnya disebabkan oleh kehilangan 
lemak badan; dan dengan perbaikan pakan mempengaruhi perkembangan atau 
perbaikan kondisi badannya akan lebih cepat pulih kembali. Olehnya itu, untuk 
memperbaiki kondisi tumbuh ternak dibutuhkan pakan yang berkualitas, namun 
pakan yang berkualitas pada umumnya akan meningkatkan biaya produksi ternak 
(Gafar, 2007) 
Body Condition Score (BCS) merupakan suatu tehnik penilaian yang 
membantu peternak dalam menilai tingkat perlemakan atau kegemukan. Kisaran 
angka untuk menilai yaitu 1-9, berdasarkan bentuk dan konformasi tubuh. Sapi 
dengan bobot hidup sama kemungkinan memiliki Body Condition Score  (BCS) 
yang jauh berbeda. Body Condition Score  (BCS) diberikan berdasarkan pada 
perlemakan pada brisket, iga, punggung, pinggul, tulang duduk dan pangkal ekor. 
Body Condition Score  (BCS) atau skor kondisi tubuh merupakan metode yang 
digunakan untuk menilai tingkat kegemukan seekor ternak sapi potong. Dengan 
melihat skor kondisi maka dapat diketahui baik buruknya manajemen 
pemeliharaan yang telah dilakukan oleh peternak. menyatakan Body Condition 
Score  (BCS) merupakan metode penilaian secara subjektif melalui teknik 
penglihatan dan perabaan untuk menduga cadangan lemak tubuh (Rianita, 2014). 
Body Condition Score  (BCS) atau skor kondisi tubuh merupakan metode 




condition produksi mempengaruhi produksi, reproduksi, dan kesehatan. Ternak 
yang mempunyai kondisi tubuh sangat jelek (sangat kurus) dan atau sangat gemuk 
dapat disebabkan oleh kekurangan nutrisi, kelebihan nutrisi, masalah kesehatan 
dan atau management yang tidak tepat. Mengevaluasi kondisi tubuh ternak secara 
teratur dapat menghindarkan atau membantu mengatasi kondisi tubuh yang 
ekstrim (tidak normal), dan meningkatkan produktifitas dan probabilitas. Sistem 
penilaian yang umum telah dikembangkan untuk memperkirakan rata-rata kondisi 
tubuh sapi dalam populasi. Sistem penilaian ini menyediakan skor relatif 
berdasarkan evaluasi timbunan lemak dalam hubungannya dengan fitur kerangka 
(Kushartono, 2005).  
Sargassum sp adalah jenis alga cokelat yang mempunyai talus bercabang 
seperti jari dan merupakan tanaman perairan yang berwarna cokelat, berukuran 
relatif besar, tumbuh dan berkembang pada substrat dasar yang kuat. Bagian atas 
tanaman menyerupai semak yang berbentuk simetris bilateral atau radial serta 
dilengkapi dengan bagian-bagian untuk pertumbuhan. Alga Coklat (Sargassum 
sp) memiliki kandungan nutrisi protein 5,19%, kadar abu (mineral) 36,93%, kadar 
vitamin A 489,55 g/100 g(b/b), vitamin C 49,01 mg/100 g (b/b),  kadar lemak 
1,63%  , kadar Alginate 37,91%, yang dimana kandungan nutrisi tersebut juga 
dibutuhkan oleh ternak dalam meningkatkan produktifitas ternak  (Patra, 2008). 
Sargassum sp telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam bidang 
industri makanan, farmasi, kosmetika, pakan, pupuk, tekstil, kertas, dan lain 
sebagainya. Hasil ekstraksi Sargassum sp. berupa alginat banyak digunakan 




seperti es krim, sari buah, pastel isi, dan kue Sargassum sp juga telah 
dimanfaatkan di bidang farmasi dan ternak (Pakidi et al., 2016). 
Ketersediaan  Alga Coklat (Sargassum sp) melimpah, utamanya di daerah 
yang terletak dipesisir pantai. Selama ini, masyarakat lebih mengenalnya sebagai 
limbah pantai, dan memiliki nilai ekonomi yang rendah dalam perdagangan  
dibandingkan dengan jenis rumput laut lainnya seperti spesies Euchema sp dan 
Gracialiria sp. Alga Coklat (Sargassum sp) memiliki potensi untuk dimanfaatkan 
sebagai pakan pada ikan dan ternak. Dalam perikanan budidaya, 
keberadaan Sargassum sp membantu meningkatkan produksi udang windu, 
sehingga rumput laut jenis Sargassum sp ini di gunakan sebagai model budidaya 
ganda dengan udang windu. Adanya rumput laut jenis Sargassum sp di sekitar 
tambak udang windu dapat mengurangi jumlah bakteri patogen sehingga mampu 
menurunkan kemungkinan berkembangnya penyakit yang menyerang udang 
windu (Izzati, 2007). Sargassum sp mampu memberikan efektivitas dalam 
meningkatkan imunitas ikan nila (Oreocrhomis niloticus) terhadap serangan 
Streptococciasis yang disebabkan oleh bakteri Streptococcus innae terhadap 
parameter differensiasi leukosit, indeks fagositosis dan titer antibody terhadap 
pemberian ekstrak Sargassum sp pada dosis terbaik dengan tingkat hidup tertinggi 
yaitu sebesar 82,22% (Rustikawati, 2012).  
Berdasarkan uraian sebelumnya, Alga Coklat (Sargassum sp) memiliki 
potensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Kajian mengenai  pemanfaatan 




penelitian “ Pengaruh Alga Coklat (Sargassum Sp) Sebagai Pakan Konsentrat 
Terhadap Body Condition Score (BCS) Sapi Bali Jantan” ini dilakukan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka masalah pokok dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh Alga Coklat (Sargassum sp) sebagai pakan konsentrat 
terhadap  Body Condition Score (BCS) sapi jantan. 
C.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Alga Coklat 
(Sargassum sp) terhadap  Body Condition Score (BCS) sapi Bali jantan  
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah  
1. Sebagai bahan informasi mengenai pemanfaatan Alga Coklat (Sargassum 
sp) sebagai pakan konsentrat pada ternak sapi potong  
2. Sebagai salah satu pilihan  metode strategi pakan dalam  perbaikan Body 
Condition Score (BCS) sapi potong jantan 
D. Hipotesis 
Ho = Body Condition Score (BCS)  antara  sapi jantan yang diberikan dan 
tidak diberikan Alga Coklat (Sargassum sp)  sebagai pakan konsentrat 
adalah sama  
Hi =  Body Condition Score (BCS) antara  sapi jantan yang diberikan dan 
tidak diberikan Alga Coklat (Sargassum sp)  sebagai pakan konsentrat 






E. Defenisi Operasional 
1.  Sapi merupakan ternak memamah biak yang memiliki  sifat toleransi 
tinggi terhadap bermacam-macam pakan, mempunyai daya produktivitas 
tinggi baik dari susu maupun daging serta  adaptasi cukup baik terhadap 
berbagai keadaan lingkungan. 
2. Limbah pantai Alga Coklat  (Sargassum sp) merupakan bahan pangan 
yang bila diolah akan  mempunyai nilai ekonomis tinggi. Tetapi jarang 
masyarakat yang memperhatikan dan hanya menganggap limbah yang tak 
dapat digunakan kembali. 
3. Body Condition Score (BCS) adalah suatu cara untuk menilai kondisi 
ternak baik secara kasat mata saja, yang dinilai dari fisik bagian depan 
samping dan dari belakang. Dengan melihat skor kondisi maka dapat 
diketahui baik buruknya manajemen pemeliharaan yang telah dilakukan 
oleh peternak. menyatakan Body Condition Score (BCS) merupakan 
metode penilaian secara subjektif melalui teknik peanglihatan dan 
perabaan untuk menduga cadangan lemak tubuh. 
4. Pakan konsentrat adalah campuran dari beberapa bahan pakan pakan yang 
mudah untuk dicerna karena terbuat dari campuran beberapa bahan pakan 
yang terkandung sumber energi dan melengkapi kekurangan gizi dari 
hijauan pakan ternak. Campuran bahan pakan konsentrat yang diberikan 
pada ternak adalah bungkil kelapa 10%, dedak Padi 50%,  garam 1%,  
jagung 10%,  mineral 1%,  molases 3%, Sargassum sp  15%, tepung kulit 




F. Kajian Terdahulu 
Rahma F.W (2015). “Pengaruh Pemberian Ekstrak Sargassum sp. dengan 
Pelarut Metanol pada Pakan Terhadap Jumlah Eritrosit dan Differensial Leukosit 
Ikan Lele Jumbo (Clarias gariepinus)”. Penelitian bertujuan  pemberian ekstrak 
Sargassum sp,  mampu meningkatkan jumlah eritrosit dan differensial leukosit  
(jumlah Neutrofil, Monosit dan Limfosit) pada ikan lele dumbo ( Clarias 
gariepinus) secara optimal sehingga dapat mengoptimalkan kekebalan tubuh ikan. 
Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap 
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, yaitu 0 (K), 5 (A), 10 (B) dan 
15 (C) g ekstrak / kg pakan. 
Pengambilan darah dilakukan setiap 7 hari sekali selama 21 hari 
pemberian pakan. Sargassum sp. diekstraksi dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut metanol dimana hasil ekstraksi dicampurkan pada pakan. 
Hasil pengamatan terhadap darah ikan uji adalah penggunaan ekstrak Sargassum 
sp. yang dicampurkan pada pakan dengan dosis 5, 10 dan 15 g/kg pakan selama 
21 hari memberikan pengaruh terhadap jumlah eritrosit dan persentase Limfosit 
darah ikan lele Jumbo. Pada dosis C (15 g ekstrak / kg pakan) memberikan nilai 




, dan memberikan 
prosentase limfosit tertinggi di hari ke-21 dibandingkan perlakuan yang lainnya 
yaitu 86.00 ± 3.81 %.  
Hasil uji lanjut perlakuan A, B dan C tidak terlihat perbedaan yang nyata 
antar perlakuan. Analisis statistik menunjukkan penambahan ekstrak tidak 




Penambahan ekstrak Sargassum sp. dengan dosis 15 g ekstrak /kg pakan 
memberikan efektifitas (respon tanggap kebal ) paling optimal dibandingkan 
kedua dosis yang lain.  
Herliatika A.(2015), telah meneliti tentang “Evaluasi Kandungan dan 
Ketersediaan Mineral Beberapa Jenis Rumput Laut Sebagai Sumber Mineral bagi 
Ternak Perah”. Tujuan penelitian yaitu  mengevaluasi kandungan dan 
ketersediaan mineral (Ca, P, Na, K dan Mg) rumput laut secara in vitro. Lebih 
lanjut penelitian ini ditujukan untuk mengetahui ketersediaan mineral beberapa 
jenis rumput laut diperairan Indonesia, secara In vitro menggunakan rumen dari 
sapi. Penelitian menggunakan metode eksperimental kandungan dan 
ketersediaan mineral secara in vitro.  
Rumput laut yang akan digunakan adalah Sargassum sp, Gelidium sp, 
Gracilaria sp, Eucheuma cottonii dan Eucheuma cottonii ukuran jumbo. 
Kandungan mineral rumput laut diuji menggunakan pengabuan basah, sedangkan 
ketersedian mineral diukur melalui persen kelarutan dalam rumen pada 6 dan 24 
jam dan selama 12 jam dalam HCl. Data kandungan mineral dan kelarutan dalam 
HCl dianalisis secara deskriptif, sedangkan data kelarutan dalam cairan rumen 
dianalisis menggunakan ANOVA. Hasil penelitian menunjukan bahwa Rumput 
laut jenis Phaeophyta dan Rhodophytae yang sering dibudidayakan di Indonesia 








A. Integrasi Keilmuan mengenai Pemanfaatan Alga Coklat (Sargassum sp) 
sebagai Pakan Ternak  dalam al-Qur’an 
 
Alam semesta dengan segala isinya diciptakan Allah hanya untuk 
kepentingan makhluk hidup, segala sesuatu yang diciptakan pasti mengandung 
manfaat. Salah satu contoh limbah yang memberikan manfaat untuk makhluk 
hidup adalah limbah pantai. Limbah pantai, Alga Coklat (Sargassum sp) 
merupakan limbah dari pantai yang mampu di jadikan  pakan ternak. Pemanfaatan 
Limbah pantai ini sejalan dengan apa yang tertera dalam al-Qur’an surah al-nahl 
ayat 10   
Hal ini sesuai dengan Firman Allah swt. dalam  Q S al-Nahl/16:10 yang 
berbunyi: 
                           
Terjemahnya:  
 Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu, 
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan, 
padanya kamu mengembalakan ternakmu (Kementrian Agama RI.  2013) 
 
Ayat tersebut mengandung penjelasan bahwa Dialah yang menurunkan air dari 
langit untuk kalian. Sebagian untuk diminum dan sebagian yang lain untuk 
menyuburkan tumbuh-tumbuhan. Di tempat tumbuh-tumbuhan itulah kalian 
menggembalakan hewan ternak kalian agar dapat menjadikannya makanan dan 





Ketika Allah swt  telah menyebutkan apa yang telah dia berikan nikmat 
kepada mereka, yaitu berupa binatang-binatang ternak, mulailah Dia menyebutkan 
nikmat-Nya yang diberikan kepada mereka yaitu berupa turunnya hujan dari 
langit, yang didalam hujan itu ada air minum dan kenikmatan dunia untuk mereka 
dan bintang-bintang ternak mereka. 
Di antara anugerah Allah swt. kepada manusia adalah diciptakan-Nya 
tumbuh-tumbuhan. Sebagian besar makanan manusia berasal dari tumbuh-
tumbuhan. Demikian pula makanan binatang- binatang ternak, sebagian besar 
adalah tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya. Hal ini sesuai dengan 
Firman Allah swt. dalam  Q S Thaahaa/20:53-54 yang berbunyi: 
                                  
                                   
 
 Terjemahnya: 
“Tuhan yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, dan 
menjadikan jalan-jalan diatasnya bagimu, dan yang menurunkan air (hujan) 
dari langit, kemudian kami tumbuhkan dengannya (air hujan itu) berjenis-
jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan. Makanlah dan gembalkanlah hewan-
hewanmu. Sungguh, pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berakal” (Kementrian Agama RI.  2013). 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang Dialah Tuhan yang menganugerahkan 
nikmat kehidupan dan pemeliharaan kepada hamba-hamba-Nya. Dengan 
kekuasaan-Nya, Dia telah menjadikan bumi sebagai hamparan untukmu, 
membuka jalan-jalan untuk kamu lalui dan menurunkan hujan di atas bumi 




tumbuhan yang berbeda-beda warna, rasa dan manfaatnya. Ada yang berwarna 
putih dan hitam, ada pula yang rasanya manis dan pahit. Allah memberi petunjuk 
kepada para hamba-Nya cara memanfaatkan tumbuh-tumbuhan yang telah 
ditumbuhkan-Nya. Yaitu dengan memakan, menggembalakan binatang. Allah 
menjelaskan bahwa di dalam penciptaan makhluk, pengaturan dan cara 
memanfaatkannya terdapat bukti-bukti nyata yang dapat dijadikan petunjuk bagi 
orang-orang yang berakal untuk beriman kepada Allah dan risalah- risalah-Nya 
(Shihab, 2002). 
Ayat tersebut menjelaskan betapa besarnya karunia/nikmat yg Allah 
berikan pada kita diantaranya menciptakan bumi sebagai tempat tiggal manusia yg 
dilengkapi dengan berbagai macam sarana dan prasarana seperti jalan 
menurunkan air hujan dari langit sehingga bumi yang kering dan tandus menjadi 
subur dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang dapat 
dikonsumsi ternak dan dimanfaatkan oleh manusia. 
Disebutkan dalam hadits kisah tentang tiga orang shalih yang terjebak 
dalam gua, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
 ِقَرَفِب اًريَِجأ ُتْرَْجأَتْسا يِِّنإ َّمُهَّللا :ُِثلا َّثلا َلاَقَوٍّ زَُرأ ،يِّقَح يِنِطَْعأ :َلاَق ،ُهَلَمَع ىَضَق ا ََّملَف ،
 ُهْنِم ُتْعَمَج ىَّتَح ُهُعَرَْزأ ْلََزأ َْملَف ،ُهْنَع َبِغَرَف ،ِهَْيلَع ُتْضَرَعَف  :َلاَقَف يِنَءاَجَف ،اَهَيِعاَرَو اًرَقَب
،ِيب ْئِزْهَتْسَت َلاَو َ َّاللَّ ِقَّتا :َلاَقَف ،ْذُخَف ،اَِهتاَعُرَو ِرَقَبلا َِكلَذ ىَِلإ ْبَهْذا :ُتُْلقَف ،َ َّاللَّ ِقَّتا  :ُتُْلقَف
 َِّنأ َُملْعَت َتْنُك ِْنإَف ،ُهَذََخأَف ،ْذُخَف ،َكِب ُئِزْهَتَْسأ َلا يِِّنإ ،َيِقَب اَم ْجُرْفاَف َكِهْجَو َءاَغِتْبا َِكلَذ ُتْلَعَف ي




“Kemudian orang yang ketiga berkata: Ya Allah aku pernah 
memperkerjakan orang pada ladang padi. Ketika sudah selesai dia meminta 
upahnya, aku memberikannya namun dia enggan menerimanya. Sejak itu 
aku meneruskan bertani, hingga aku dapat mengumpulkan harta yang 




lalu berkata "Bertaqwalah kamu kepada Allah". Aku katakan: "Pergilah 
lihat sapi itu beserta pengembalanya dan ambillah". Dia berkata: 
"Bertaqwalah kepada Allah dan jangan mengolok-olok aku!" Aku katakan: 
"Aku tidak mengolok-olok kamu, ambillah. Maka dia mengambilnya. Jika 
aku kerjakan itu semata mencari ridhoMu, maka bukakanlah celah batu gua 
yang masih tersisa". Maka Allah membukakannya. (HR. Shahih Bukhari 
dan Muslim) 
 
Berdasarkan hadis tersebut dijelaskan bahwa tidak ada sesuatu yang di 
ciptakan oleh Allah swt. Yang sia-sia, seperti halnya dengan Padi yang 
dimanfaatkan oleh manusia setelah menghasilkan beras, sekam padi selanjutnya 
diolah menjadi dedak kemudian dedak tersebut dimanfaatkan kembali sebagai 
konsentrat yang dikonsumsi oleh ternak sapi selain mempunyai kandungan 
protein yang tinggi juga memiliki harga yang terjangkau. Dengan pemberian 
pakan tersebut kita dapat mengambil keuntungan dari produksi ternak sapi baik 
dari susu, daging ataupun bulunya.  
Ternak dapat dibedakan satu sama lain salah satunya dapat dilihat dari 
warna bulu. Seperti sapi bali berwarna merah bata sedangkan sapi FH berwarna 
hitam putih. Sapi bali jantan dewasa berwarna hitam sedangkan sapi bali betina 
berwarna merah bata. Keberadaan ternak dengan corak warna dan ciri-ciri fisik 
yang berbeda-beda merupakan sifat alamiah dari Allah swt. Hal ini tercantum 
dalam Q S Fatir/35:28 yang berbunyi:  
                           
                   
Terjemahnya:  
Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa 
dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 
jenisnya). Diantara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah 
para ulama. Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Pengampun (Kementerian 




 “Tafsir Al-Mishbah” menjelaskan tentang bianatang ternak yakni unta, 
sapi dan domba.Bermacam-macam bentuk, ukuran, jenis dan warnanya, yakni 
seperti keragaman tumbuhan dan gunung-gunung. Pada ayat ini di jelaskan 
tentang hal-hal yang menunjukkan kesempurnaan dan kekuasaan-Nya. Allah swt 
menciptakan binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak, yang 
bermacam-macam warna dan bentuk fisiknya sekalipun berasal dari jenis, bahkan 
ada binatang yang memiliki warna yang sangat indah menurut pandangan manusia 
sebagai makluk atau binatang kesayangan, maha suci Allah telah mencipta alam 
semesta dengan dengan sebaik-baiknya (Shihab, 2002). 
Pada ayat ini Allah swt menjelaskan tentang hal-hal yang menunjukkan 
kesempurnaan dan kekuasaan-Nya. Allah swt menciptakan binatang-binatang melata 
dan binatang-binatang ternak, yang bermacam-macam warna dan bentuk fisiknya 
sekalipun berasal dari jenis, bahkan ada binatangyang memiliki warna yang sangat 
indah menurut pandangan manusia sebagai makluk atau binatang kesayangan, maha 
suci Allah telah mencipta alam semesta dengan dengan sebaik-baiknya 
Faktor genetik ternak menentukan kemampuan yang dimiliki oleh seekor 
ternak sedang faktor lingkungan memberi kesempatan kepada ternak untuk 
menampilkan kemampuannya. Ditegaskan pula bahwa seekor ternak tidak akan 
menunjukkan penampilan yang baik apabila tidak didukung oleh lingkungan yang 
baik dimana ternak hidup atau dipelihara, sebaliknya lingkungan yang baik tidak 
menjamin panampilan apabila ternak tidak memiliki mutu genetik yang baik  





Pertumbuhan dan produksi sapi potong merupakan hasil interaksi antara 
faktor hereditas dan lingkungan. Faktor lingkungan yang mempegaruhi produksi 
diantaranya yaitu pakan dan tata laksana, sedangkan hereditas yaitu sifat genetic 
itu sendiri faktor makanan merupakan faktor penentu yang signifikan. Hal ini 
dikarenakan harga jual sapi ditentukan oleh berat badan hidup dan kualitas 
dagingnya. Dari hal tersebut, maka pengaturan dan manajemen pakan sangat 
berperan dalam efektifitas dan efisiensi usaha penggemukan sapi (Abidin,  2006).  
B.  Pakan  dan Jenis-Jenisnya 
Pakan merupakan setiap bahan yang dapat dimakan,  disukai, dicerna, dan 
tidak membahayakan bagi kesehatan ternak dan  memenuhi persyaratan tertentu. 
Pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna, dan diserap baik secara 
keseluruhan atau sebagaian dan tidak menimbulkan keracunan atau tidak 
mengganggu kesehatan ternak yang mengkonsumsinya (Amrullah, 2011). 
Menurut Hardjopranjoto (1995), bahwa kelangkaan hijauan pakan untuk 
ternak ruminansia saat ini telah menjadi pokok permasalahan utama dalam 
pengembangan usaha peternakan di Indonesia. Kelangkaan tersebut menyebabkan 
keterbatasan peternak dalam penggunaan hijauan sehingga penggunaan hijauan 
menjadi asal-asalan tanpa memikirkan bahwa kualitas hijauan tersebut rendah. 
Secara umum peternak kurang memperhatikan kandungan nutrien pakan untuk 
ternaknya, namun lebih mengutamakan untuk membuat ternaknya kenyang 
sehingga ternaknya tenang dan tidak berisik minta makan.  Selanjutnya Guntoro 
(2002) menyatakan, bahwa pakan merupakan hal yang paling penting dalam 




utamanya salah satunya adalah pakan ternak ruminansia. Masalah yang sering 
dihadapi oleh peternak ruminansia adalah keterbatasan penyediaan pakan baik 
secara kuantitatif, kualitatif, maupun kesinambungannya sepanjang tahun. Salah 
satu upaya untuk menanggulangi masalah tersebut adalah dengan mencari bahan 
pakan alternatif yang relatif murah, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, 
mudah didapat, dan tersedia sepanjang tahun  
Pemanfaatan bahan baku pakan alternatif banyak dilakukan dengan 
menggunakan bahan baku pakan lokal yang mudah didapat dan biasanya berupa 
limbah yang belum termanfaatkan secara optimal. Beberapa bahan baku pakan 
lokal yang mempunyai potensi sebagai bahan baku pakan alternatif adalah yang 
berasal dari limbah industri pertanian seperti bungkil kelapa sawit, ampas sagu, 
bungkil kelapa, kopra, daun rami,  dan dedak padi (Mathius et al,. 2001), 
Jenis-Jenis Pakan 
1. Pakan hijauan 
Hijauan yang merupakan sumber makanan ternak terutama ternak 
ruminansia selain merupakan kebutuhan pokok untuk pertumbuhan dan sumber 
tenaga, juga merupakan komponen yang sangat menunjang bagi produksi dan 
reproduksi ternak.Jenis hijauan seperti rumput maupun kacang-kacangan 
(Leguminosa) dalam bentuk segar atau kering haruslah tersedia dalam jumlah 
yang cukup sepanjang tahun karena jenis hijauan ini umum dikonsumsi oleh 
ternak. Pada prinsipnya hijauan yang disajikan pada ternak perlu memiliki sifat-
sifat yaitu disukai (Palatable), mudah dicerna, nilai gizinya tinggi dan dalam 




Pada dasarnya, sumber pakan sapi dapat disediakan dalam bentuk hijauan 
dan konsentrat, dan yang terpenting adalah pakan yang memenuhi kebutuhan 
protein, karbohidrat, lemak, dan vitamin serta mineral Secara alamiah pakan 
utama ternak sapi adalah hijauan, yang dapat berupa rumput alam atau lapangan, 
rumput unggul, leguminosa, limbah pertanian serta tanaman hijauan lainnya. 
Dalam pemilihan hijauan pakan ternak harus diperhatikan disukai ternak atau 
tidak, mengandung toxin (racun) atau tidak yang dapat membahayakan 
perkembangan ternak yang mengkonsumsi. Namun permasalahan yang ada bahwa 
hijauan di daerah tropis mempunyai kualitas yang kurang baik sehingga untuk 
memenuhi kebutuhan nutrien perlu ditambah dengan pemberian  pakan konsentrat 
(Siregar, 1996). 
2. Pakan konsentrat 
Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang dipergunakan bersama bahan 
pakan lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan makanan dan 
dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai suplemen (pelengkap) atau 
pakan pelengkap. Pada dasarnya tingkat kecernaan adalah suatu usaha untuk 
mengetahui banyaknya zat makanan yang diserap oleh saluran pencernaan. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa bagian yang dapat dicerna adalah selisih antara zat-
zat makanan yang dikonsumsi dengan zat-zat makanan yang keluar melalui feses 
(Anggrodi, 1994). 
Pakan penguat atau disebut juga konsentrat adalah pakan ternak yang 
memiliki kandungan serat kasar rendah, dibawah 18%. Nutrisi utama dari pakan 




konsentrat sebagai sumber energi dan sebagai sumber protein. Konsentrat sumber 
energi adalah konsentrat yang memiliki kadar protein kurang dari 20%. 
Sebaliknya, konsentrat sumber protein adalah konsentrat yang memiliki kadar 
protein di atas 20%. Konsentrat juga merupakan suatu bahan pakan ternak yang 
diberikan bersamaan dengan bahan pakan ternak lainnya untuk meningkatkan 
kandungan gizi pakan ternak yang dicampurkan sebagai pakan pelengkap 
(Bogard, 1977). 
Konsentrat berfungsi untuk memberi tambahan energi dan protein yang 
diperlukan untuk pertumbuhan produksi, yang tidak dapat dipenuhi oleh hijauan. 
Pakan konsentrat adalah bahan – bahan makanan yang dicampur sedemikian rupa 
sehingga menjadi suatu bahan makanan yang berfungsi untuk melengkapi 
kekurangan gizi dari bahan lainnya (hijauan). Pakan konsentrat mempunyai 
kandungan serat kasar rendah dan mudah dicerna. Pemberian pakan konsentrat per 
ekor per hari kurang lebih 1% dari bobot badan. Contoh bahan pakan konsentrat 
adalah dedak, bekatul, bungkil kelapa, tetes, jagug dan berbagai ubi (Koddang, 
2008). 
Menurut Rismani, (2011) bahwa pakan konsentrat merupakan sumber 
nutrient yang paling utama bagi ternak. Komponen utama penyusun pakan adalah 
berupa biji-bjian seperti jagung, biji-bijiaan umumnya mengandung air, 
karbohidrat, protein, termasuk enzim, lemak, mineral, dan vitamin sehingga bahan 
pakan tersebut mudah tercemari jamur. Bahan pakan lainnya yang biasa 
digunakan sebagai penyusun ransum adalah bungkil kedelai, tepung tulang, 




dan tepung ikan, selanjutnya Winarti (2010) menyatakan bahwa dibidang usaha 
peternakan ruminansia, konsentrat sering diberi istilah sebagai pakan penguat 
karena dinilai mengandung gizi yang lebih tinggi serta mudah dicerna 
dibandingkan dengan pakan hijauan, pakan konsentrat dikenal sebagai pakan 
tambahan yang diberikan pada ternak ruminansia untuk tujuan-tujuan tertentu. 
Lebih lanjut dikatakan pakan tersebut mengandung zat-zat makan utama 
diantaranya protein, karbohidrat, dan lemak yang mudah dicerna dan mengandung 
serat kasar dibawah 18 %.  
Pakan ternak konsentrat memiliki kandungan energi dan protein yang 
tinggi. Kelompok yang memiliki kandungan terbanyak seperti jagung, biji – 
bijian, sorghum, yang SE dan TDN yang tinggi, serat kasar yang rendah, 
kandungan protein kasar sedang, serta kandungan mineral yang bervariasi. Pakan 
ternak konsentrat yang berasal dari tumbuhan memiliki kandungan protein 47%, 
mineral Ca kurang dari 1%, P kurang dari 1,5 %, dan serat kasar yang lebih dari 
2,5%. pemberian pakan hijauan saja untuk ternak ruminansia tidak akan cukup 
memberikan asupan nutrient bagi ternak, oleh karena itu untuk memenuhi 
kebutuhan ternak agar terjadi pertumbuhan yang optimal perlu diberikan pakan 
tambahan berupa konsentrat (Tangendjaja, 2006). 
Tsubo et al., (2005) menyatakan bahwa  Konsentrat sumber energi adalah 
bahan makanan ternak yang tinggi kandungan energi dan rendah kandungan serat 






a. Jagung (Zea mays) 
Tinggi rendahnya produksi jagung tergantung pada tipe jagung yang 
dipakai, pemupukan serta cuaca. Jagung merupakan pakan yang sangat baik 
untuk ternak. Jagung sangat disukai ternak dan pemakaiannya dalam ransum 
ternak tidak ada pembatasan, kecuali untuk ternak yang akan dipakai sebagai 
bibit. Pemakaian yang berlebihan untuk ternak ini dapat menyebabakan 
kelebihan lemak (Goodwin, 1977) 
Jagung tidak mempunyai anti nutrisi dan sifat pencahar. Walaupun 
demikian pemakaian dalam ransum ternak terutama untuk bibit perlu dibatasi 
karena penggunaan jagung yang tinggi dapat mengakibatkan sulitnya ternak 
untuk berproduksi. Disamping itu penggunaannya pada ternak muda yang akan 
dipakai bibit perlu dibatasi karena selain tidak ekonomis bila dipergunakan 
tinggi dalam ransum juga karena penggunaan yang terlampau tinggi dapat 
menyulitkan ternak tersebut untuk berproduksi (Pane, 1986) 
   Beberapa sifat jagung antara lain: 
1). Palatabel 
2). serat kasar rendah 
3). nilai kecernaannya tinggi yaitu TDN nya sekitar 80% 
Cockerell et al., (1997) menyatakan bahwa Nilai energi jagung digunakan 
sebagai standar untuk membandingkan dengan energi dan bahan pakan butiran 
lain. Bila energi jagung diberi 100 ternyata nilai energy butiran yang lain adalah 
<100. Pengunaan jagung sebagai pakan dapat diberikan ternak dalam keadaan: 




b). sudah digiling kasar 
c). digiling kasar bersama tongkol 
d). masih dalam keadaan segar bersama tongkolnya 
Secara kualitatif kualitas butiran jagung dapat diuji dengan menggunakan 
bulk density ataupun uji apung. Bulk density butiran jagung yang baik adalah 
626.6 g/liter, sedangkan untuk jagung giling yang baik berkisar antara 701.8 – 
722.9 g/liter. Makin banyak jagung yang mengapung berarti makin banyak jagung 
yang rusak. Selain itu uji organoleptik seperti tekstur, rasa, warna, dan bau dapat 
dipakai untuk mengetahui kualitas jagung yang baik (Soeparno, 1992). 
 Jagung merupakan butiran yang mempunyai total nutrien tercerna (TDN) 
dan net energi (NE) yang tinggi. Kandungan TDN yang tinggi (81.9%) adalah 
karena : 
(1) jagung sangat kaya akan bahan ekstrak tanpa nitrogen (Beta-N) yang 
hamper semuanya pati, 
(2) jagung mengandung lemak yang tinggi dibandingkan semua butiran kecuali 
oat,  
(3) jagung mengandung sangat rendah serat kasar, oleh karena itu mudah 
dicerna. Kandungan protein jagung rendah dan defisiensi asam amino 
lisin. Dari butiran yang ada, hanya jagung kuning yang mengandung 
karoten. Kandungan karoten jagung akanmenurun dan atau hilang selama 






b.  Dedak Padi (Oriza sativa) 
 Dedak padi diperoleh dari penggilingan padi menjadi beras. Banyaknya 
dedak padi yang dihasilkan tergantung pada cara pengolahan. Sebanyak 
14.44% dedak kasar, 26.99% dedak halus, 3% bekatul dan 1 -17% menir dapat 
dihasilkan dari berat gabah kering. Dedak padi cukup disenangi ternak. 
Pemakaian dedak padi dalam ransum ternak umumnya sampai 25% dari 
campuran konsentrat (Hafid, 2008). 
 Walaupun tidak mengandung zat antinutrisi, pembatasan dilakukan 
karena pemakaian dedak padi dalam jumlah besar dapat menyebabkan 
susahnya pengosongan saluran pencernaan karena sifat pencahar pada dedak. 
Tambahan lagi pemakaian dedak padi dalam jumlah besar dalam campuran 
konsentrat dapat memungkinkan ransum tersebut mudah mengalami 
ketengikan selama penyimpanan (Murtidjo, 1990) 
Secara kualitatif kualitas dedak padi dapat diuji dengan menggunakan 
bulkdensity ataupun uji apung. Bulk density dedak padi yang baik adalah 337.2 
– 350.7 g/l. Makin banyak dedak padi yang mengapung, makin jelek kualitas 
dedak padi tersebut. Selain itu uji organoleptik seperti tekstur, rasa, warna, bau 
dan uji sekam (flouroglusinol) dapat dipakai untuk mengetahui kualitas dedak 
padi yang baik. Bau tengik merupakan indikasi yang baik untuk dedak yang 
mengalami kerusakan (Kamra  et al.,  1996) 
Kualitas dedak padi secara kuantitatif dapat dilakukan dilaborotorium 
dengan menggunakan metode proksimat. Dedak padi yang berkualitas baik 




dan serat kasar 11.6%. Dedak padi menyediakan protein yang lebih berkualitas 
dibandingkan dengan jagung. Dedak padi kaya akan thiamin dan sangat tingi 
dalam niasin (Hartadi et al.,1997) 
c.   Limbah Industri Coklat (Theobroma cacao) 
 
  Limbah industri coklat adalah kulit buah, kulit biji dan Lumpur coklat. 
Kulit buah merupakan 71% dari buah sedangkan kulit biji coklat sekitar 15%. 
Limbah industri coklat merupakan sumber protein yang baik untuk ternak 
ruminansia karena tidak mudah untuk didegradsi dalam rumen. Namun bahan 
ini mengandung zat racun (Lloyd et al., 1978)  
Kulit coklat buah mengandung protein rendah dan serat kasar yang 
tinggi sehingga penggunaannya terbatas hanya untuk ruminansia. Akan tetapi 
kulit biji coklat mengandung protein yang cukup tinggi sehingga bisa 
digunakan untuk semua jenis ternak. Penggunaan kulit buah coklat pada ungas 
bisa sekitar 10-24%, sedangkan pada ruminansia bisa sekitar 30-40% (Lloyd 
et al., 1978) 
d. Bungkil kelapa 
Ampas kelapa  hasil samping pembuatan minyak kelapa murni  masih 
memiliki kandungan protein yang cukup  tinggi. Hal ini menyebabkan ampas 
kelapa  berpotensi untuk dimanfaatkan dan diolah sebagai bungkil untuk  
pakan ternak, Kualitas bungkil kelapa bervariasi tergantung dengan cara 
pengolahan dan mutu bahan baku. Berdasarkan komposisi kimianya, bungkil 
kelapa termasuk sumber protein untuk ternak. Hasil analisis proksimat dari 




18,58, Lemak 12,55, SK 15,38, Beta-N 37,26, Ca 0,08, dan  P 0,52 (Agus, 
2012)  
  Protein kasar yang terkandung pada ampas kelapa mencapai 23%, dan 
kandungan seratnya  yang mudah dicerna merupakan suatu keuntungan 
tersendiri untuk menjadikan ampas kelapa sebagai bahan pakan pedet (Calf), 
terutama untuk menstimulasi rumen. Dalam pemakaian bungkil kalapa 
terutama untuk monogastrik perlu diperhatikan keseimbangan asam aminonya, 
karena bungkil kelapa kekurangan asam amino Lisin dan Histidin.  (Damry, 
2008). 
  Bungkil kelapa dihasilkan dari limbah pembuatan minyak kelapa. 
Bungkil kelapa dapat digunakan sebagai salah satu penyusun ransum pakan 
ternak karena memiliki kandungan protein yang cukup tinggi mencapai 21,5 % 
dan energi metabolis 1540 - 1745 Kkal/Kg. Tetapi bungkil kelapa memiliki 
kandungan lemak yang cukup tinggi mencapai 15%, sehingga mudah rusak 
terkontaminasi jamur dan tengik. Oleh karena itu penggunaan bungkil kelapa 
dianjurkan tidak melebihi 20% sebagai penyusun ransum (Heinritz, 2011) 
  Kelemahan dari bungkil kelapa ialah: Mudah rusak oleh jamur dan 
menimbulkan racun untuk ayam. Miskin lysine dan histidine dan kandungan 
seratnya cukup tinggi yaitu 15%. Bungkil yang baik diberikan kepada ternak 
pada campuran konsentrat, Idealnya adalah sebesar 10% dari total konsentrat 
yang kita berikan. Misalnya untuk seekor sapi berat 300 Kg dibutuhkan 




kita butuhkan untuk seekor sapi 300 Kg adalah 300 gram atau 3 ons dan dan 
sisanya adalah dedak atau bekatul ( Jarkauskas, 2004). 
d.  Mineral  
Mineral sangat penting untuk kelangsungan hidup ternak. Hampir semua 
mineral ditemukan dalam jaringan ternak dan mempunyai fungsi yang sangat 
penting dalam proses metabolisme ternak. Metabolisme dan interrelationship 
diantara mineral sangat bervariasi dan kompleks. Suatu kelebihan atau 
kekurangan mineral tertentu dapat menyebabkan kekurangan atau kelebihan 
dari mineral lain (Sudarmono, 2008) 
Komposisi mineral pakan bervariasi tidak hanya karena perbedaan 
tanaman dan spesies tetapi juga antar tanaman yang sama dengan Varietas 
yang berbeda. Leguminosa dan butir-butiran umumnya mengandung kalsium 
(Ca) dan magnesium (Mg) lebih banyak dibanding tanaman lain. Banyak 
perubahan komposisi mineral terjadi dalam masa pertumbuhan tanaman. 
Perbedaan lingkungan juga sangat mempengaruhi kandungan mineral tanaman 
seperti jenis dan kondisi tanah, pengaruh pemupukan, komposit tanaman yang 
di tanam, serta cuaca dan iklim. Kebutuhan mineral pada ternak sangat 
bervariasi tergantung pada umur ternak, ukuran ternak, jenis kelamin, tipe 
produksi dan fase produksinya. (Morgan, et al., 1995) 
Hartadi et al., (1997) berpendapat bahwa mineral yang terkandung di 
dalam ransum ternak kadarnya relatif rendah, tetapi keberadaannya sangat 
penting. Hal ini tampak dan adanya penambahan/ suplementasi mineral tertentu 




demikian penambahan mineral tersebut berbeda-beda, diantaranya tergantung 
pada: 
1). Spesies dan umur ternak 
2). Macam produk dan ternak tersebut 
3). Macam bahan pakan penyusun ransum 
Khusus bahan pakan yang berasal dan tanaman, kandungan mineral di 
dalamnya terutama tergantung dan kesuburan tanah tempat tumbuhnya. Pada 
lazimnya, mineral-mineral yang perlu mendapat perhatian meliputi garam 
dapur (NaCl), Ca, P. Mg, dan kadang-kadang S yang merupakan mineral 
makro. Dan mineral mikro meliputi Cu, Fe, I, Mn, Se, dan Zn yang sering 
terjadi defisiensi pada ternak serta Co yang mungkin juga dapat terjadi 
defisiensi pada ternak ruminansia (Patthack, 1997) 
Tercukupinya kadar dan keseimbangan antara masing-masing mineral 
adalah sangat penting, hal ini dikarenakan adanya interelasi diantara mineral 
tersebut. Adanya kelebihan salah satu mineral dapat mempengaruhi 
ketersediaan salah satu atau lebih mineral lain. Sebagai contoh: Kelebihan 
mineral Ca dapat menyebabkan penuruan ketersediaan mineral P. Mg, dan Zn. 
Begitu juga sumber mineral harus dapat larut dan mineralnya dapat diabsorpsi 
yang selanjutnya dapat digunakan oleh ternak. Feri Oksida (Fe2O3) adalah 
hampir tidak larut, oleh karena itu Fe2O3 jarang digunakan sebagai sumber 
mineral Fe bagi ternak. Namun bisa terjadi keracunan mineral, bila kadarnya di 






Molases dapat digunakan sebagai pakan ternak. Keuntungan penggunaan 
molases untuk pakan ternak adalah kadar karbohidrat tinggi (46-60% sebagai 
gula), kadar mineral cukup disukai ternak. Molases atau tetes tebu juga 
mengandung vitamin B kompleks dan unsur-unsur mikro yang penting bagi 
ternak seperti Kobalt, Boron, yodium, tembaga, mangan dan seng. Sedangkan 
kelemahannya adalah kadar kaliumnya yang tinggi dapat menyebabkan diare 
bila dikonsumsi terlalu banyak (Morgan et al., 1995) 
  Menurut Syaifullah, (2013) ada beberapa pengertian tentang bahan pakan 
ternak yaitu:  
(1) Sumber serat yaitu adalah bahan-bahan yang memiliki kandungan serat 
kasar (SK) > 18% (contoh: limbah pertanian dan kulit biji polong-
polongan).  
(2) Sumber energi yaitu bahan-bahan yang memiliki kadar protein kurang dari 
20% dan serat kasar kurang dari 18% atau dinding selnya kurang dari 35% 
(contoh: biji-bijian, kacang-kacangan, buah-buahan, umbi- umbian dan 
sisa penggilingan).  
(3) Sumber protein yaitu bahan-bahan yang memiliki kandungan protein kasar 
> 20% (contoh: berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti bungkil, bekatul 
maupun yang bukan berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti silase ikan). 
 (4) Sumber mineral yaitu bahan-bahan yang memiliki kandungan mineral yang 




(5) Pakan tambahan yaitu bahan-bahan tertentu yang ditambah kedalam 
ransum, seperti: obat-obatan, anti biotika, hormon, air dan zat Flavour. 
1. Pakan Additive 
Feed additive atau imbuhan pakan adalah suatu bahan pakan yang  
ditambahkan dalam pakan ternak, bahan pakan tersebut tidak mengandung nutrisi  
tetapi dapat mempengaruhi kesehatan ataupun keadaan gizi ternak dan 
metabolisme dalam tubuh ternak Pemberian  Feed additive bertujuan untuk 
memacu pertumbuhan, meningkatkan produktivitas, kesehatan ternak serta 
efisiensi produksi. Feed additive yang biasa digunakan umumnya terdiri dari 
antibiotik, enzim, probiotik, prebiotik, asam Organik dan bioaktif tanaman 
(Sudarmono, 2008) 
Imbuhan Pakan (Feed additive) adalah setiap bahan yang tidak lazim 
dikonsumsi ternak sebagai pakan, yang dengan sengaja ditambahkan, memiliki 
atau tidak memiliki nilai nutrisi, dapat mempengaruhi karakteristik pakan atau 
produk hewan. bahan tersebut meliputi microorganisme, enzim, pengatur 
keasaman, mineral, vitamin, dan bahan lain tergantung pada tujuan penggunaan 
dan cara pemakaiannya (Sukandar, 2008). 
Murtidjo (1990) menyatakan bahwa zat Additive yang diberikan pada 
ternak digolongkan menjadi 4, yaitu :  
a. vitamin tambahan 
b. mineral tambahan 
c. antibiotik 




Feed additive biasanya diberikan kepada ternak melalui pencampuran 
pakan ternak. Bahan tersebut merupakan pakan pelengkap yang bukan zat 
makanan. Penambahan Feed additive dalam pakan bertujuan untuk mendapatkan 
pertumbuhan ternak yang optimal. Suatu bahan atau kombinasi bahan yang 
ditambahkan, biasanya dalam kuantitas yang kecil, kedalam campuran makanan 
dasar atau bagian dari padanya, untuk memenuhi kebutuhan khusus, contohnya 
Additive bahan konsentrat, Additive bahan suplemen, Additive bahan premix, 
Additive bahan makanan (Mikema, 1987) 
C.  Alga Coklat  (Sargassum  sp) 
Sargassum sp, memiliki bentuk thallus silindris atau gepeng, banyak 
percabangan yang menyerupai pepohonan di darat, bangun daun melebar, lonjong 
seperti pedang, memiliki gelembung udara yang umumnya soliter, batang utama 
bulat agak kasar, dan holdfast (bagian yang digunakan untuk melekat) berbentuk 
cakram. Pinggir daun bergerigi jarang, berombak, dan ujung melengkung atau 
meruncing. Sargassum sp tersebar luas di perairan Indonesia, dapat tumbuh di 
perairan terlindung maupun berombak besar pada habitat berkarang (Nontji, 
1993). 
 Sargassum sp biasanya dicirikan oleh tiga sifat yaitu pigmen coklat yang 
menutupi warna hijau, hasil Fotosintesis terhimpun dalam bentuk laminarin dan 
Algin serta adanya Flaget. Rumput laut jenis Sargassum sp umumnya merupakan 
tanaman perairan yang mempunyai warna coklat, berukuran relatif besar, tumbuh 




yang berbentuk simetris bilateral atau radial serta dilengkapi bagian sisi 
pertumbuhan (Patra, 2008) 
Limbah pantai atau Alga Coklat (Sargassum sp), Merupakan salah satu 
jenis limbah pantai yang banyak ditemukan di Indonesia. Keberadaannya 
dimasyarakat saat ini masih belum mendapat perhatian khusus. Meskipun 
keberadaan Alga Coklat (Sargassum sp) dianggap mengotori pantai, masyarakat 
Indonesia khususnya nelayan tradisional memanfaatkannya sebagai pakan ternak, 
pupuk cair maupun bahan makanan (Nontji, 1993). 
 
     Gambar 1. Sargassum sp (Winberg et al, 2009) 
 
Klasifikasi rumput laut Sargassum sp  menurut  Winberg et al., (2009)  
adalah sebagai berikut: 
Kingdom :    Plantae 
 Divisi  :  Phaeophyta  
Kelas  :  Phaeophyceae  
Ordo  :  Fucales  
Famili  :  Sargassaceae  
Genus  :  Sargassum  




Sargassum sp. dapat tumbuh subur pada daerah tropis dengan suhu 
perairan 27,25-29,3oC dan salinitas 32-33,5%. Kebutuhan intensitas cahaya 
matahari lebih tinggi karena kandungan klorofil pada Sargassum sp lebih banyak 
dan klorofil tersebut berperan dalam fotosintesis (Kadi, 2005) 
Kandungan terbesar dari Sargassum sp adalah Alginat yang merupakan 
asam Alginik. Asam alginik dalam bentuk derivat garam dinamakan garam Alginat 
yang terdiri dari natrium Alginat, sodium Alginat dan ammonium Alginat. Garam  
Alginat tidak larut dalam air, tetapi larut dalam larutan alkali. Sargassum sp 
memiliki komponen kimia seperti hidrokarbon atau karbonil yang terdiri dari 
Absiric acid, 1,4 - Naphtoquinone, pigmen klorofil a dan c, polisakarida, dan 
laminarin (Ismudiono et al., 2010). 
Winberg et al,. (2009) menyatakan bahwa pengembangan teknologi 
aplikasi alga cokelat Sargassum sp. tidak hanya pada bidang pangan seperti 
alginat, makanan ternak serta pupuk, akan tetapi antioksidan yang terdapat pada 
alga cokelat Sargassum sp. juga mampu menghambat kerusakan yang ditimbulkan 
oleh radikal bebas pada produk seperti minyak ikan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kusumaningrum et al,. (2007). Yang menyatakan bahwa Sargassum sp 
juga  mengandung  yodium, protein, vitamin C dan mineral seperti Ca, K, Mg, Na, 
Fe, Cu, Zn, S, P dan Mn. Selain mengandung obat gondok dan kelenjar lainnya, 
sebagai anti bakteri, anti tumor, sumber algin, tannin, fenol dan auksin yang 





Masduqi et al., (2014) yang menyatakan bahwa kandungan sargassum sp 
berupa senyawa-senyawa aktif Steroida, Alkaloida, Fenol, dan Triterpenoid yang 
mengandung  antioksidan dan di tambahkan kedalam pakan mampu menghentikan 
reaksi berantai yang dapat menyebabkan kerusakan dan kematian sel  sekaligus 
mampu secara efektif mengurangi kasus ketengikan pada pakan.  
Alga Coklat (Sargassum sp) merupakan limbah  pantai yang bernilai 
ekonomi tinggi rumput laut ini memiliki manfaat yaitu sebagai sumber penghasil 
Alginat yang digunakan sebagai bahan pembuat cangkang kapsul, Emulsifier dan 
Stabilizer, yang berguna untuk kosmetik, kandungan koloid alginatnya digunakan 
sebagai bahan pembuat sabun, shampo dan cat rambut. Limbah rumput laut ini 
perlu dibudidayakan karena pemanfaatannya masih mengandalkan dari alam 
sehingga keberadaannya di alam semakin berkurang (Felix, 2004) 
Seiring berjalannya waktu pemanfaatan (Sargassum sp) berkembang 
cukup pesat. Perkembangan tersebut tidak lepas dari senyawa bioaktif yang 
dihasilkan oleh (Sargassum sp) Widowati et al., (2013) menyatakan bahwa 
Berbagai filum makro Alga laut (rumput laut merah, coklat dan hijau) sudah 
dikenal  sebagai penghasil molekul menarik untuk  berbagai industri. Produksi 
biomassa Alga  telah diaplikasikan untuk pangan, pakan,  bahan bakar, kosmetik, 








D. Body Condition Score (BCS)  
Body Condition Score (BCS) adalah metode untuk memberi nilai kondisi 
tubuh ternak baik secara visual maupun dengan perabaan pada timbunan lemak 
tubuh dibawah kulit sekitar pangkal ekor, tulang punggung dan pinggul. Body 
Condition Score (BCS) digunakan untuk mengevaluasi manajemen pemberian 
pakan, menilai status kesehatan individu ternak dan membangun kondisi ternak 
pada waktu manajemen ternak yang rutin. Body Condition score (BCS) telah 
terbukti menjadi alat praktis yang penting dalam menilai kondisi tubuh ternak 
karena Body Condition Score (BCS) adalah indikator sederhana terbaik dari 
cadangan lemak yang tersedia yang dapat digunakan oleh ternak dalam periode 
apapun (Ismudiono et al., 2010). 
Body Condition Score (BCS) atau skor kondisi tubuh merupakan metode 
yang digunakan untuk menilai tingkat kegemukan seekor ternak sapi potong. 
Dengan melihat skor kondisi maka dapat diketahui baik buruknya manajemen 
pemeliharaan yang telah dilakukan oleh peternak. Menyatakan Body Condition 
Score (BCS) merupakan metode penilaian secara subjektif melalui teknik 
peanglihatan dan perabaan untuk menduga cadangan lemak tubuh. Evaluasi 
dengan Body Condition Score (BCS) efektif untuk mengukur sejumlah energi 







Kategori skor Body Condition Score (BCS) pada sapi menggunakan skala 
1-9 menurut Encinias et al., (2000) 
Tabel 1. Skor Body Condition Score (BCS) skala 1-9 
Skor BCS Deskripsi 
1 Lemak tidak terdeteksi, tampak tonjolan tulang belakang, tulang 
rusuk sangat menonjol, tulang pinggul, dan tulang pangkal ekor 
terlihat sangat jelas. 
2 Sedikit kurus, tailhead dan tulang rusuk kurang menonjol, process 
spinosus masih terasa tajam jika di sentuh. 
3 Rusuk termasuk foreribs mudah diidentifikasi tetapi tidak cukup 
tajam jika disentuh. Lemak dapat dirasakan sepanjang tulang 
belakang dan tailhead. Beberapa jaringan penutup timbul diatas 
rusuk ke arah atas belakang. 
4 Rusuk individu mungkin tidak secara visual jelas. Process 
spinosus dapat dirasakan ketika diraba tetapi terasa bulat tidak 
terlalu tajam. Beberapa penutup lemak mulai terasa diatas tulang 
rusuk dan process transversus. 
5 Penampilan keseluruhan umumnya baik. Penutup lemak lebih 
terlihat pada rusuk. Penutup lemak teraba hadir di kedua sisi 
tailhead. 
6 Terdapat lemak yang teraba dari tulang rusuk dan sekitar tailhead. 
Tekanan kuat diperlukan untuk merasakan process spinosus. Ribs 
tidak terlihat oleh mata. Muscling di bagian belakang gemuk dan 
penuh. 
7 Penutup lemak mulai terlihat dengan tampilan keseluruhan 
berdaging. Penutup lemak di atas tulang rusuk dan sekitar tailhead 
sangat tampak. Process spinosus hanya dapat dirasakan dengan 
tekanan kuat. 
8 Penutup lemak mulai menyebar, struktur tulang sulit untuk 
diidentifikasi, lemak penutup berlimpah. 
9 Kerangka tubuh dan struktur pertulangan sudah tidak terlihat dan 
tidak teraba. Tulang pangkal ekor sudah tertutup oleh perlemakan 
dan bentuk persegi panjangpada tubuh belakang sudah membentuk 
lengkungan pada bagian kedua ujungnya.  
Sumber :  (Encinias et al., 2000) 
 
Body Condition score (BCS) merupakan teknik semikuantitatif untuk 
mengetahui tingkat kegemukan pada hewan. Sebagaimana sapi atau hewan besar, 
BCS juga bisa dilakukan untuk anjing atau kucing. Body Condition score (BCS)  




tubuh hewan. Body Condition Score (BCS)  umumnya dalam 5 tingkatan. Meski 
ada juga yang cuma membagi dalam tiga tingkat yaitu kurus, sedang dan gemuk. 
Ada juga yang membagi dalam 9 tingkatan. Sementara yang mudah dan umum 
dilakukan adalah 5 tingkat, yaitu sangat kurus, kurus, sedang, gemuk (Ihsan, 
2011).  
Hasil perhitungan Body Condition Score (BCS)  sangat bergantung pada 
jenis dan bangsa ternak serta bersifat sangat obyektif dan tidak dapat dikaitkan 
dengan berat hidup ternak, oleh karenanya antara satu ternak dengan ternak 
lainnya yang memiliki berat hidup sama, nilai Body Condition Score (BCS)  nya 
belum tentu sama. Terdapat dua metode skala yang umumnya di gunakan dalam 
penentuan Body Condition Score (BCS) yaitu skala 9 (Amerika) dan skala 5 
(Inggris dan Commenwealth) (Ismudiono et al., 2010). Menurut Selk (2008), skor 
kondisi tubuh adalah angka yang digunakan untuk menunjukkan perlemakan 
relatif atau komposisi tubuh sapi. Untuk SKT menjadi sangat membantu, 
produsen perlu mengkalibrasi sistem di bawah kondisi mereka sendiri dengan 
ternak mereka sendiri. Sebuah sistem sembilan kelas umumnya digunakan oleh 
para peneliti di Amerika Serikat. Seekor sapi kurus terlihat tipis, sudut sangat 
tajam, sementara sapi gemuk terlihat halus dan mulus dengan struktur tulang 





                 Gambar 2.  SKT 1. Kurus sekali dengan atrofi otot dan lemak tak terdeteksi. 
Kepala/pangkal ekor dan tulang rusuk menonjol. Ternak lemah 




             Gambar 3. SKT 2.  Kondisi sangat kurus dengan atrofi otot dan lemak tak 
terdeteksi. Kepala ekor dan tulang rusuk yang menonjol 






          Gambar 4. SKT 3. Kondisi kurus, perototan jelas, semua rusuk terlihat. Lemak 




Gambar  5. SKT 4. Garis batas  kondisi / antara. Rusuk depan tidak terlihat, rusuk 
12 dan 13 terlihat. Beberapa lemak menutupi tulang rusuk dan 





            
Gambar 6. SKT 5. Sedang, penampilan keseluruhan yang baik. Garis tulang 
belakang tidak lagi terlihat. Rusuk garis 12 dan 13 tidak terlihat. 
Lemak di sekitar pangkal ekor diisi tapi tidak membengkak 
(Eversole, 2009 dalam  Mappanganro, 2013) 
 
              
                 Gambar 7. SKT  6. Tulang rusuk tidak lagi terlihat. Tekanan diterapkan untuk 
merasakan struktur tulang. Beberapa lemak sepanjang rusuk 





             
      Gambar 8. SKT 7. Sangat baik. Perototan bagian belakang gemuk dan 
penuh. Berlimpah lemak di sekitar pangkal / kepala ekor 




Gambar 9. SKT 8.  Lemak.  Struktur tulang tidak terlihat. Perototan bagian 
belakang gemuk dan penuh. Timbunan lemak besar merata di atas 







Gambar 10.  BCS 9. Sangat gemuk dan merata. Mobilitas mungkin terganggu. 
Struktur tulang tidak terlihat. deposit lemak ekstrim di atas tulang 
rusuk dan pangkal / kepala ekor (Eversole et al., 2009 dalam 
Mappanganro, 2013) 
 
Mengevaluasi kondisi tubuh ternak secara teratur dapat menghindarkan 
atau membantu mengatasi kondisi tubuh yang ekstrim (tidak normal), dan 
meningkatkan produktifitas dan probabilitas. Menskoring kondisi tubuh heirfers 
juga direkomendasikan untuk membantu mengidentifikasi pemberian pakan dan 
problem-problem manajement. Cara terbaik memonitor perubahan-perubahan 
kondisi tubuh selama periode pertumbuhan adalah melakukan scoring tubuh 
ternak secara teratur (Zulhamidi, 2014).  
Ternak yang sehat dapat dipilih dengan melakukan penilaian melalui 
pandangan dari samping, belakang, dan depan atas ternak tersebut. Untuk 
mengetahui bahwa ternak dalam kondisi sehat, maka perlu diketahui karakteristik 
ternak yang sehat. Selanjutnya, penilaian dapat dilakukan dengan pengamatan 
tulang-tulang rusuk (Ribs) untuk memilih ternak yang gemuk. Bobot badan 




Berat badan sapi dapat diketahui secara pasti dengan melakukan penimbangan 
(Whittier, 2000). 
E. Pertumbuhan Sapi Potong 
Pertumbuhan adalah peningkatan berat badan ternak sampai ukuran 
dewasa tercapai. Penambahan berat akibat penimbunan lemak atau penimbunan 
air bukan pertumbuhan murni. Perkembangan adalah proses perubahan fungsi, 
bentuk dan struktur tubuh untuk mencapai sempurna sejalan dengan terjadinya 
pertumbuhan. Menurut Soeparno (1992), pertumbuhan adalah perubahan ukuran 
yang meliputi perubahan berat hidup, bentuk, dimensi linear dan komposisi tubuh, 
termasuk perubahan komponen-komponen tubuh seperti otot, lemak, tulang dan 
organ serta komponen-komponen kimia, terutama air, lemak, protein dan abu pada 
karkas.  Perubahan organ-organ dan jaringan berlangsung secara gradual hingga 
tercapainya ukuran dan bentuk karakteristik masing-masing organ dan jaringan 
tersebut.  
Pada proses pertumbuhan  yang berlangsung mulai dari saat fertilisasi 
sampai dengan ternak mengalami kematian sebagai akibat proses penuaan dapat 
terbagi dalam 3 (tiga) fase berdasarkan pada kecepatan pertumbuhannya, yaitu : 
Fase stasioner/ Fase initial/ Fase latent, Fase eksponensial/ Fase logaritmis, 
Fase regresi. 
Goodwin (1997) menyatakan bahwa proses pertumbuhan apabila ditinjau 
dari ruang lingkup kehidupan ternak, maka  dapat dibagi dalam 2 (dua) periode 




1. Pertumbuhan pre-natal.  
            Pertumbuhan pre-natal merupakan pertumbuhan pada periode waktu 
selama masih embrio, yang kemudian tumbuh menjelma Foetus. Dengan kata 
lain, pertumbuhan pre-natal merupakan pertumbuhan pada periode waktu hidup 
dalam kandungan.  Pada periode ini pertumbuhan Foetus yang terbesar mulai dari 
2/3 selesai masa kebuntingan, oleh karena itu hendaknya mulai ketika itu 
pertolongan makanan induk diusahakan sebaik mungkin karena pada 
pertumbuhan pre-natal ini banyak dipengaruhi oleh kondisi induk melalui fungsi 
dari placenta. Sebagai teladan pada induk ternak perah yang sedang bunting akan 
dilakukan suatu periode kering sangkar (tidak diperah) mulai umur kebuntingan 7 
bulan dengan maksud semoga air susu tidak diperah lagi dan energi dari air susu 
dipergunakan untuk memulihkan kondisi serta untuk mensuplai makanan Foetus 
yang relatif pertumbuhannya cepat. 
2. Pertumbuhan post-natal 
           Pertumbuhan post-natal dimulai dari ketika dilahirkan hingga dengan 
terjadinya janjkematian secara alami. Pada ketika lahir hingga dengan ketika 
penyapihan terjadi pertumbuhan yang relatif cepat dan kemudian setelah umur 
sapih mengalami penurunan sedikit. Kecepatan pertumbuhan anak semenjak 
dilahirkan hingga dengan disapih sangat bergantung kepada atau banyak 
ditentukan oleh produksi air susu induk, disamping adanya pengaruh dari  
makanan dan lingkungan. Dengan kata lain, pertumbuhan selama periode laktasi 
banyak dipengaruhi oleh faktor induk (Maternal factor). Pada ketika menjelang 




ketika menjelang remaja tubuh (Mature), laju pertumbuhan relatif lambat dan 
sesudah itu pemeliharaan ternak potong pada umumnya sudah tidak menghasilkan 
kenaikan berat tubuh lagi. Pada ternak sapi remaja kelamin (Pubertas) dicapai 
pada umur lebih kurang 8 bulan, sedangkan remaja tubuh (Mature) dimana 
maksimum  ukuran tubuhnya tercapai yaitu kira-kira pada umur 6-8 tahun. 
Ditinjau dari aspek produksi, Pane (1986) berpendapat bahwa  terjadinya 
pertumbuhan dapat ditunjukkan dengan terjadinya perubahan-perubahan, antara 
lain : 
a. Perubahan ukuran badan, yaitu apabila ternak terlihat semakin bertambah 
tinggi dan panjang. Misal seekor sapi pada ketika dilahirkan tingginya 75 cm 
dan pada ketika umur sapih tingginya mencapai 105 cm, maka terjadi 
pertambahan tinggi tubuh 30 cm. 
b. Perubahan berat badan, yaitu ternak akan selalu bertambah berat yang dapat 
diketahui apabila dilakukan penimbangan dalam periode waktu tertentu. 
Misalnya seekor sapi pada ketika lahir berat badannya 25 kg dan ketika 
mencapai umur sapih memiliki berat tubuh 90 kg, maka terjadi pertambahan 
berat tubuh 65 kg. 
c. Perubahan bentuk tubuh ternak, yang dapat diketahui apabila dilakukan 
pengamatan pertumbuhan pada seekor ternak dimana seekor ternak pada waktu 
masih kecil terlihat bahwa kakinya panjang, tetapi setelah remaja terlihat 
kakinya lebih pendek, dan sebagainya. 
Santosi A, (2012) menyatakan bahwa Ciri-ciri kondisi tubuh ternak sapi 




1). Badan kommpak (proposional). Rangka tubuh tampak kokoh dan lebar 
(tidak tipis) 
2). Tubuh panjang dengan tinggi tubuh bagian depan dan belakang relatif 
sama 
3). Dada lebar, bakalan sapi yang baik umumnya memiliki dada yang lebar 
(tidak sempit) sehingga pertambahan daging selama penggemukan cukup 
banyak atau maksimal. 
4). Bulu pendek dan kering dan mata bersinar dan responsif terhadap 
lingkungan. 
5).  Perut kecil, tetapi pantat lebar 
6). Kaki kokoh dengan tulang kaki besar. Kaki yang kokoh sangat penting 
untuk menopang bobot seiring pertambahan bobot. 





A. Waktu Dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai dengan 
Februari 2018. Lokasi penelitian bertempat di Usaha Peternakan Rakyat  di Desa 
Pajukukang Kecamatan Lumpangan Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. 
B. Materi  Penelitian 
1. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa  ember,  karung, 
kamera atau handphone, meteran, mikser, mesin penggiling pakan, sekop 
dan timbangan. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 ekor sapi 
jantan, dengan berat badan ± 150 kg ,  umur 2 tahun, Bungkil kelapa,  
Dedak Padi,  Garam,  Jagung, Mineral,  Molases,  Rumput gajah 
(Pennisetum purpureum),  Alga coklat (Sargassum sp), Tepung Kulit 
Coklat.  
2. Pakan 
Pakan yang diberikan dalam penelitian ini adalah pakan hijauan (rumput 
gajah mini) dan konsentrat. Konsentrat dibuat dari bahan pakan lokal dengan 






Tabel 2. Komposisi Pakan Konsentrat yang diberikan:  
 Komposisi Pakan (Kg) 
 Konsentrat Komposisi (%)              Komposisi (kg) 
Molases 
Dedak Padi 




Sargassum  sp 
Bungkil kelapa 
        3%                                3kg 
       50%                               50kg 
       10%                               10kg 
       1%                                  1kg 
       1%                                  1kg 
       10%                                10kg 
       15 %                               15kg 
       10%                                10kg 
Jumlah        100%                              100kg 
Sumber: Data Primer  




Air Protein Kasar Lemak Kasar Serat Kasar BETN Abu 
Sargassum  sp 17.04 12.45 0.96 12.72 36.93 36.93 
Sumber :Laboratorium Kimia Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan 








C. Parameter yang diukur 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah perubahan Body 
condition score (BCS) pada sapi jantan dengan menggambarkan tingkat 
perlemakan / kegemukan, dengan kisaran angka antara 1 - 9. Tingkat kegemukan 
tidak dinilai berdasarkan bobot hidup melainkan berdasarkan bentuk dan 
konformasi tubuh. Pengamatan pada kondisi morfologis sapi, diantaranya : tulang 
belakang, pangkal ekor, tulang pinggul depan dan belakang (Pins and Hooks), 
tulang rusuk dan gelambir bagian dada (Langi, 2014) 
Keterangan: 
1. Tulang  Pantat 
2. Tulang pangkal ekor 

















1. Tulang rusuk 















Gambar 13. Bagian Atas Sapi Jantan 
D. Prosedur kerja 
1. Persiapan  
Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian berupa:  
a. Penyusunan formulasi ransum (komposisi pakan) 
b. Pembuatan pakan konsetrat 
a. Pengumpulan Alga Coklat (Sargassum sp) diporeleh dari petani rumput laut di 








b. Pengeringan dilakukan untuk mengurangi kadar air pada alga coklat (Sargassum 
sp) sampai dengan apabila digenggam tidak lembab di tangan.  
c. Kemudian  dilakukan penggilingan dan penghalusan alga coklat (Sargassum sp) 
dan bahan lainnya. 
d. Setelah itu Melakukan penimbangan sesuai dengan formulasi ransum. 
e. Pencampuran 
2. Pelaksanaan 
a. Penilaian awal fase 1 
b. Pemberian pakan pada ternak dengan perlakuan: 
Pemberian pakan konsentrat sebanyak 5,5 Kg/ekor/hari, dengan pemberian 
dilakukan dua kali dalam sehari yaitu dipagi hari pada pukul 06.00-07.00 
sebanyak 2,5 Kg yang bertujuan untuk meningkatkan palatabilitas  dan pada sore 
hari diberikan kembali pada pukul 17.00 sebanyak 3 Kg yang bertujuan untuk 
meningkatkan efektifitas Alga coklat (Sargassum sp).  
c. Penilaian fase 2 
d. Penilaian akhir (fase 3) 
E.  Analisis Data 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh alga coklat (Sargassum  sp) sebagai 
pakan konsentrat terhadap perubahan pada Body Condition Score (BCS) sapi 
























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengaruh Pemberian Sargassum sp terhadap  Body Condition Score (BCS) 
Sapi Bali Jantan 
 
Body Condition Score (BCS) adalah metode untuk memberi nilai kondisi 
tubuh ternak baik secara visual maupun dengan perabaan pada timbunan lemak 
tubuh dibawah kulit sekitar pangkal ekor, tulang punggung dan pinggul. Body 
Condition Score (BCS)  umumnya dalam 5 tingkatan. Meski ada juga yang cuma 
membagi dalam tiga tingkat yaitu kurus, sedang dan gemuk. Ada juga yang 
membagi dalam 9 tingkatan. Sementara yang mudah dan umum dilakukan adalah 
5 tingkat, yaitu sangat kurus, kurus, sedang, gemuk, sangat gemuk (Ihsan, 2011).  
Tabel 4. Nilai rata-rata Pengaruh Pemberian Sargassum sp Terhadap Body 
Condition Score (BCS) Sapi Bali Jantan 
Perlakuan 
Body Condition Score ( BCS ) 
Rata-Rata Hari Ke 
10 20 30 40 50 
P1 4.5 4.5 4.5 4.8 4.9 4.7 
P0 4.2 4.5 4.5 4.7 4.8 4.6 
      Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2018 
Tabel 4 hasil penilaian Body Condition Score (BCS) sapi Bali jantan yang 
diberikan konsentrat dengan P1 (penambahan Sargassum sp) rata-rata 4.7 dan P0 
(tanpa pemberian Sargassum sp) 4.6 Selanjutnya diilustrasikan dalam bentuk 





  Grafik 1. : Rata-rata nilai Body Condition Score (BCS) sapi Bali jantan yang 
Diberikan Pakan Konsentrat dengan Penambahan Sargassum sp. dan 
Tanpa Penambahan Sargassum sp. 
Grafik 1. menunjukkan bahwa sapi perlakuan P1 (yang diberikan 
Sargassum sp.) periode 10 hari pertama mempunyai Body Condition Score (BCS) 
lebih tinggi 0.3 dibandingkan sapi perlakuan P0 (tanpa pemberian Sargassum sp.) 
pada periode hari ke 20 dan 30 Body Condition Score (BCS) sapi perlakuan P1 
(yang diberikan Sargassum sp.) begitupun dengan sapi perlakuan P0 (tanpa 
pemberian Sargassum sp.) Statis, pada periode hari ke 40 sapi perlakuan P1 (yang 
diberikan Sargassum sp.) lebih tinggi 0.1 dibandingkan dengan sapi perlakuan P0 
(tanpa pemberian Sargassum sp) kemudian kembali naik pada akhir  periode ke 
50, sapi perlakuan P1 (yang diberikan Sargassum sp.) lebih tinggi 0.1 
dibandingkan dengan sapi perlakuan P0 (tanpa pemberian Sargassum sp.) 
perbedaan Body Condition Score (BCS) antara ke-2 perlakuan ini disebabkan, 
adanya kandungan Sargassum sp. yaitu senyawa-senyawa aktif diantaranya 









































Periode Pengumpulan Data  
/ 10 hari 








Sargassum sp yang dikonsumsi oleh sapi  yang juga berfungsi sebagai antioksidan 
hal ini sesuai dengan pendapat Masduqi et al., (2014) yang menyatakan bahwa 
kandungan sargassum sp berupa senyawa-senyawa aktif Steroida, Alkaloida, 
Fenol, dan Triterpenoid yang mengandung  antioksidan dan ditambahkan ke 
dalam pakan mampu menghentikan reaksi berantai yang dapat menyebabkan 
kerusakan dan kematian sel  sekaligus mampu secara efektif mengurangi kasus 
ketengikan pada pakan,  
Perbedaan perubahan Body Condition Score (BCS) ke-2 perlakuan 
selanjutnya dianalisis menggunakan Independent t-test (lampiran hal 62) 
menunjukkan bahwa perubahan Body Condition Score (BCS) dengan pemberian 
Sargassum sp. tidak berpengaruh nyata (p> 0,05 ) Hal ini diduga, karena level 
penambahan Sargassum sp. kedalam pakan konsentrat 15%. Meskipun perubahan 
Body Condition Score (BCS) tidak berpengaruh nyata (p > 0,05)  namun pada 
grafik 1. memiliki kecenderungan untuk berpengaruh pada Body Condition Score 
(BCS) sapi perlakuan P1 (yang diberikan Sargassum sp.) lebih tinggi 
dibandingkan dengan sapi perlakuan P0 (tanpa diberikan Sargassum sp.). 
Manajemen pemeliharaan dan pemberian pakan yang teratur merupakan 
faktor pendukung perubahan Body Condition Score (BCS).  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Purwanto et al., (2013) yang menyatakan bahwa tercapainya skor Body 
Condition Score (BCS) pada Sapi  jantan dipengaruhi oleh tercukupinya pakan 
yang diberikan sehingga energi untuk hidup pokok dan pertumbuhan dapat 







Gambar 14. Sebelum Pemberian                                         Gambar 14. Setelah Pemberian  
Sargassum sp                                                                           Sargassum sp 
 
Body Condition Score (BCS) sapi Bali jantan yang sebelum diberikan 
dan setelah diberikan konsentrat dengan penambahan Sargassum sp dapat dilihat 
dari bagian tulang yang mengalami perubahan yaitu bagian tulang pinggul. Body 
Condition Score (BCS) pada sapi yang diberikan pakan konsentrat dengan 
tambahan Sargassum sp mengalami sedikit perubahan pada jumlah perlemakan 
dan perototannya dalam jangka waktu 60 hari, dimana menurut Neumann et al, 
(1986) Sapi yang memiliki skor kondisi yang bagus dan pertambahan bobot badan 
yang maksimal mebutuhkan waktu selama 4-6 bulan  agar memberikan perubahan 
yang menunjukkan jumlah perlemakan dan perototan yang lebih besar karena 
adanya Refleksi dari pakan yang baik. 
B. Pengaruh Pemberian Sargassum sp terhadap  Berat Badan Sapi Bali Jantan 
 
Berat badan sapi merupakan pengetahuan yang penting bagi peternak. 
Hal ini dapat berfungsi sebagai indikator keberhasilan manajemen pemeliharaan 
ternak. Jumlah pakan yang dapat dikonsumsi oleh seekor ternak mempunyai 
kaitan erat dengan bobot badannya dimana bobot badan yang tinggi mampu 
mengkonsumsi pakan relatif lebih banyak dari pada bobot badan yang lebih 




kesehatan terjamin. Hewan juga bisa semakin tumbuh menjadi besar dan 
bertambah berat Sugeng (1996)  




Rata-Rata Hari Ke 
10 20 30 40 50 
P1 154.9 159.6 164.4 163.5 170.8 162.64 
P0 154 157.5 159.9 162.9 166.5 160.16 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2018 
    Tabel 5 hasil penilaian Berat badan sapi Bali jantan yang di berikan 
konsentrat dengan P1 (penambahan Sargassum sp) rata-rata 162.64 Kg dan P0 
(tanpa pemberian Sargassum sp) 160.16 Kg Selanjutnya diilustrasikan dalam 
bentuk grafik, grafik 2. Sebagai berikut 
         






















Periode Pengambilan Data 
/ 10 Hari 









Grafik 1. menunjukkan bahwa sapi perlakuan P1 (yang diberikan 
Sargassum sp.) periode 10 hari pertama mempunyai berat badan lebih tinggi 0.9 
gr, dibandingkan sapi perlakuan P0 (tanpa pemberian Sargassum sp.) pada 
periode hari ke 20 berat badan sapi perlakuan P1 (yang diberikan Sargassum sp.) 
lebih tinggi 2.1 gr, dibandingkan sapi perlakuan P0 (tanpa pemberian Sargassum 
sp.)  pada periode hari ke 30 berat badan sapi perlakuan P1 (yang diberikan 
Sargassum sp.) lebih tinggi 4.5 gr dibandingkan sapi perlakuan P0 (tanpa 
pemberian Sargassum sp.) pada periode hari ke 40 berat badan sapi perlakuan P1 
(yang diberikan Sargassum sp.) mengalami penurunan berat badan 0.9 gr 
sedangkan sapi perlakuan P0 (tanpa pemberian Sargassum sp) mengalami 
penambahan berat badan sebanyak 3 kg kemudian kembali naik pada akhir  
periode ke 50,  berat badan sapi perlakuan P1 (yang diberikan Sargassum sp.) 
lebih tinggi 3.5 gr, dibandingkan dengan sapi perlakuan P0 (tanpa pemberian 
Sargassum sp.). Perbedaan berat badan ke-2 perlakuan ini disebabkan karena 
adanya kandungan Sargassum sp. yaitu karbohidrat, protein, lemak, abu (sodium 
dan potasium) dan air, Rianita (2014) menyatakan bahwa faktor lain yang 
mempengaruhi pertambahan bobot badan sapi adalah kandungan nutrisi 
Sargassum sp berupa protein, karbohidrat, lemak, abu, vitamin C dan mineral  
seperti  Ca,  K, Mg,  Na,  Fe,  Cu,  Zn, S, P  dan  Mn. Hal ini didukung oleh 
Sarwono et al.,(2003) bahwa komponen pakan yang mengandung lemak, protein 




berfungsi  Sebagai anti bakteri, anti tumor, sumber  Algin, Tannin, Fenol dan 
Auksin yang merupakan zat yang merangsang kesuburan. 
Berdasarkan analisis Independent t-test (lampiran halaman 64) 
menunjukkan bahwa pemberian Sargassum sp terhadap  pertambahan berat badan 
berpengaruh nyata ( p < 0,05) Dimana berat badan sapi perlakuan P1 (yang 
diberikan Sargassum sp.) lebih tinggi dibandingkan dengan sapi perlakuan P0 
(tanpa pemberian Sargassum sp). 
Pemberian konsentrat pada sapi bali jantan sebanyak 2 kali dalam satu 
hari yaitu pagi dan sore dimana pada saat pagi diberikan 2 kg dan sore sebanyak 3 
kg  sehingga mempengaruhi adanya perubahan bobot badan pada sapi bali jantan 
hal ini sesuai dengan pendapat Situmorang (1998) yang menyatakan bahwa 
Pemberian pakan konsentrat tambahan sebanyak 3 kg/ekor/hari baik pada sapi PO 
maupun sapi Bali terutama pada saat musim kering dapat membantu 
meningkatkan bobot badan.  
Proses pertumbuhan pada ternak terjadi kadang berjalan cepat, lambat 
dan bahkan terhenti jauh sebelum hewan tersebut mencapai kedewasaan dalam 
ukuran besaran tubuh. Berarti prosesnya menyalahi garis pertumbuhan alami. Hal 
ini memang bisa terjadi sebab laju pertumbuhan tersebut bisa dibatasi atau 
dipengaruhi oleh faktor genetik ataupun lingkungan. Dengan adanya faktor 
pembatas ini, pencapaian garis pertumbuhan tidak selalu sesuai dengan usia 




Chadijah (2015) mengatakan bahwa kualitas dan kuantitas pakan dapat 
mempengaruhi pola pertumbuhan ternak yang bersangkutan. Pakan yang 
berkualitas baik biasanya dapat dikonsumsi oleh ternak dalam jumlah yang 
banyak, dibanding dengan pakan berkualitas rendah. Ternak yang mampu 
mengkonsumsi pakan yang lebih banyak maka produksinya relatif tinggi.  
Kualitas pakan hijauan rumput dapat ditingkatkan dengan penambahan konsentrat 
untuk memacu pertumbuhan dan pertambahan berat badan Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kadi (2005), yang menyatakan bahwa  Sargassum sp mempunyai 
kandungan lemak kasar, protein kasar, air dan senyawa-senyawa aktif yang 
dimana kandungan tersebut mampu melengkapi komposisi penyususnan ransum 
dalam pakan konsentrat. Sargassum sp. juga mengandung bahan Alginat dan Iodin 








Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan:  pemberian Alga 
Coklat (Sargassum sp) sebagai pakan konsentrat sebesar 15 % tidak berpengaruh 
nyata (p>0,05) terhadap Body Condition Score (BCS) dan pertambahan berat 
badan sapi  Bali jantan, tetapi memiliki kecendrungan untuk berpengaruh. . 
B. Saran 
Pada penelitian selanjutnya persentase penambahan Alga Coklat 
(Sargassum sp) ditingkatkan  diatas dari 15%, karena Alga Coklat (Sargassum sp) 
memiliki potensi untuk  mengoptimalkan perubahan Body Condition Score (BCS) 
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Lampiran 1: Hasil Analisis Uji T(independent t-test) Pengaruh Alga Coklat 
(Sargassum sp) Sebagai Pakan Konsentrat Terhadap Body 









Lampiran 2: Hasil Analisis Uji T(independent t-test) Pengaruh Alga Coklat 
(Sargassum sp) Sebagai Pakan Konsentrat Terhadap Body 








Lampiran 3a: Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Pengaruh Alga Coklat 
(Sargassum sp) Sebagai Pakan Konsentrat Terhadap Body 
Condition Score (BCS) Sapi Bali Jantan. 
 

















Gambar 18 a. Pengumpulan bahan 
Pakan  Alga Coklat (Sargassum sp) 
Gambar 18 b. Pengumpulan Bahan 
Pakan Kulit coklat 






Lanjutan Lampiran 3b: Kegiatan  Persiapan Pelaksanaan Penelitian 
Pengaruh Alga Coklat (Sargassum sp) Sebagai Pakan Konsentrat 
Terhadap Body Condition Score (BCS) Sapi Bali Jantan. 
 
   
  
 
     














Gambar 20 a. Pengeringan Bahan 
Pakan Alga Coklat(Sargassum sp) 
 
Gambar 20 b. Pengeringan Bahan 
Pakan  Kulit coklat 
Gambar 21 a. Menghaluskan 
Semua Bahan Pakan 
Gambar 21 b. Menghaluskan 





Lanjutan Lampiran 3c: Kegiatan  Persiapan Pelaksanaan Penelitian 
Pengaruh Alga Coklat (Sargassum sp) Sebagai Pakan Konsentrat 























Gambar 22. Penimbangan Semua Bahan 
Pakan Konsentrat 






Lanjutan Lampiran 3d: Kegiatan  Pengamatan pada Penelitian Pengaruh 
Alga Coklat (Sargassum sp) Sebagai Pakan Konsentrat Terhadap 
Body Condition Score (BCS) Sapi Bali Jantan 
 











Lampiran 4: Hasil  Pengamatan Penelitian Pengaruh Alga Coklat 
(Sargassum sp) Sebagai Pakan Konsentrat Terhadap Body 
Condition Score (BCS) Sapi Bali Jantan 
Gambar 24 a. Pegamatan  Body 
Condition Score (BCS) 
Gambar 24. Pengamatan Body 
Condition Score (BCS) 
 
Gambar 25. Penimbangan Berat 










































Gambar P1.2 : Sebelum 
Pemberian Sargassum sp 15% 
 
 
Gambar P1.1 : Sebelum 
Pemberian Sargassum sp 15% 
 
 
Gambar P1.2 : Setelah 
Pemberian Sargassum sp 15% 
 
 
Gambar P1 : Setelah Pemberian 































Gambar P1.3  Sebelum Pemberian 
Sargassum sp 15% 
 
Gambar P1.3  Setelah Pemberian 
Sargassum sp 15% 
 
Gambar P1.4  Sebelum 
Pemberian Sargassum sp 15% 
Gambar P1.4  Setelah Pemberian 



















Gambar P1.5 Sbelum Pemberian 
Sargassum sp 15% 
 
Gambar P1.5 Setelah Pemberian 
Sargassum sp 15% 
 
Gambar P0.1 sebelum di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian 
Sargassum 
 
Gambar P0.1 Setelah di berikan 
























Gambar P0.2 sebelum di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian 
Sargassum 
 
Gambar P0.2 setelah di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian 
Sargassum 
 
Gambar P0.3 sebelum di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian 
Sargassum 
Gambar P0.3  setelah di berikan 





















Gambar P0.4  sebelum di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian 
Sargassum 
 
Gambar P0.4  setelah di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian 
Sargassum 
 
Gambar P0.5  sebelum di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian 
Sargassum 
 
Gambar P0.5  setelah di berikan 







DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 Isra Nurfadilah Haris dilahirkan di 
Bulukumba pada tanggal 08 Maret 1997. Anak 
pertama dari Dua bersaudara, buah hati pasangan 
Abdul Haris S.H dan Rostina Peneliti 
menyelesaikan pendidikan dasar pada tahun 2008 
di SDN 141 Salu-Salu Kecamatan Bontotiro 
Kabupaten Bulukumba. Kemudian melanjutkan ke 
sekolah menengah pertama (SMPN) 2 Bonto Tiro, 
Bulukumba dan lulus pada tahun 2011. Setelah itu 
Peneliti melanjutkan ke SMA Negeri 1 Bonto Tiro 
hingga lulus pada tahun 2014. Peneliti melanjutkan 
pendidikannya di perguruan tinggi tepatnya di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Fakultas Sains dan Teknologi pada program studi Ilmu Peternakan melalui jalur 
Ujian Mausk Perguruan Tinggi Negeri (UM-PTN). Berkat kerja keras dan 
kegigihannya peneliti akan menyelesaikan kuliah Strata satu (S1) pada tahun 201 
